






3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan merupakan penelitian dan pengembangan 
(Research and Developlment). Sugiyono (2013) menyebutkan bahwa penelitian 
dan pengembangan merupakan penelitian yang digunakan untuk menghasilkan 
suatu produk dan menguji keefektifan produk tersebut. Definisi lain mengenai 
penelitian dan pengembangan (Research and Developlment) menurut Syaodih 
(2010) merupakan suatu proses atau langkah-langkah untuk mengembangkan suatu 
produk baru atau meyempurnakan produk yang sudah ada. Pendekatan yang 
digunakan dalam penelitian ini yakni penelitian kuantitatif dan kualitatif. Penelitian 
kuantitatif bertujuan untuk memperoleh data berupa angka dan penggunaan data 
yang terukur. Penelitian kualitatif bertujuan untuk memperoleh data berupa 
deskripsi permasalahan atau kondisi objektif di lapangan. 
3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan  di  MTs Al Ma’arif Bocek Karangploso  
tepatnya pada hari Kamis dan Jumat (19 dan 20 Juli 2018). 
3.3 Subjek Penelitian 
Subjek penelitian merupakan siswa kelas VIII A MTs Al Ma’arif Bocek 
Karangploso yang terdiri dari 6 orang siswa 4 laki-laki dan 2 siswa perempuan 
dengan kategori tingkat kecerdasan tinggi, sedang dan rendah. Siswa akan 
menerima pembelajaran dengan menggunakan media scrapbook, kemudian 





selesai dilaksanakan. Objek penelitian ini berupa peningkatan komunikasi 
matematis siswa dengan menggunakan media pembelajaran scrapbook. 
3.4 Prosedur Penelitian  
Prosedur penelitian merupakan langkah atau cara yang digunakan peneliti 
dalam melaksanakan penelitian. Penelitian ini menerapkan pengembangan model 
ADDIE (Analyze, Design, Development, Implementation, Evaluation). Berikut 
tahap-tahap model ADDIE 
1) Analisis (Analyze) 
Tahap ini meliputi kegiatan: (a) analisis kompetensi yang dituntut siswa, (b) 
melakukan analisis karakteristik siswa tentang kapasitas belajar, 
pengetahuan, keterampilan, sikap yang telah dimiliki siswa, serta aspek lain 
yang terkait, (c) peneliti menguji kemampuan komunikasi matematis siswa 
melalui pre-test tanpa penggunaan media scrapbook. 
2) Perancangan (Design) 
Tahap ini dilakukan dengan acuan sebagai berikut: (a) untuk siapa 
pembelajaran dirancang (siswa), (b) kemampuan apa yang ingin dipelajari 
(komunikasi matematis), (c) bagaimana materi yang dipelajari dengan baik 
(penerapan media scrapbook  materi statistika), (d) bagaimana menentukan 
peningkatan komunikasi matematis menggunakan media scrapbook dan 
soal post-test  (indikator komunikasi matematis). Tahap perancangan 








3) Pengembangan (Development) 
Kegiatan menterjemahkan desain ke dalam bentuk fisik, sehingga 
menghasilkan produk pengembangan. kegiatan ini berupa pencarian sumber 
referensi pengembangan materi, ilustrasi, pengembangan media, validasi 
media dan validasi materi. 
4) Implementasi (Implementation) 
Hasil pengembangan diterapkan dalam pembelajaran, untuk mengetahui 
pengaruh scrapbook dalam meningkatkan komunikasi matematis siswa 
kelas VIII A. 
5) Evaluasi (Evaluation) 
Tahap evaluasi meliputi pre-test dan post-test. Pre-test dilakukan untuk 
mengumpulkan data komunikasi matematis. Post-test dilakukan pada akhir 
pembelajaran untuk mengetahui pengaruh media dalam meningkatkan 
komunikasi matematis siswa (angket respon siswa, observasi ). 












3.5 Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian menggunakan lembar kisi-kisi wawancara, observasi, 
lembar angket, validasi materi dan validasi media scrapbook. 
1) Kisi-kisi wawancara 
Kisi-kisi wawancara digunakan pada saat sebelum dan sesudah penelitian 
berlangsung dengan guru dan siswa MTs Al Ma’arif Bocek Karangploso. 
Kisi-kisi wawancara terhadap guru dilakukan sebelum penelitian dimulai. 
Sedangkan kisi-kisi wawancara terhadap siswa dilakukan sebelum dan 
sesudah menggunakan scrapbook pada saat pre-test dan post-test. 
Wawancara dilakukan secara tidak terstruktur, pertanyaan disesuaikakan 
dengan situasi dan kondisi. Wawancara tidak terstruktur  merupakan 
wawancara yang bebas, peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara 
yang telah tersusun sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya 
(berupa garis-garis besar permasalahan yang akan ditanya). 
Tabel 3. 1 Kisi-kisi Wawancara Terhadap Guru 
No Pertanyaan 
1.  Media pembelajaran matematika apakah yang digunakan di kelas? 
2.  Sumber belajar apa yang digunakan siswa? 
3.  
Bagaimana respon siswa terhadap sumber belajar dan media yang 
digunakan? 
4.  Kendala apa yang dihadapi guru dalam pembelajaran? 
5.  












Tabel 3. 2 Kisi-kisi Wawancara Terhadap Siswa 
No Indikator Pertanyaan Inti 
1.  
Hal-hal yang 
diketahui dan ditanya 
pada soal 
Menjelaskan/menyebutkan apa yang 
diketahui dan ditanya pada jawaban soal 
2.  Gambar atau sketsa  
Menggambarkan atau menyajikan tabel/ 
diagram 
3.  Syarat atau rumus 
Mengetahui syarat atau langkah pembuatan 
tabel 
4. Perhitungan 
Menyajikan dengan pengukuran skala gambar 
atau diagram 
5. Kesimpulan Menyimpulkan hasil jawaban 
 
2) Lembar Tes 
Arikunto (2010) menyebutkan tes merupakan serangkaian pertanyaan atau 
latihan atau alat yang digunakan untuk mengukur keterampilan, 
pengetahuan, intelegens, atau kemampuan yang dimiliki individu atau 
kelompok. Lembar tes merupakan pengukur untuk mengetahui komunikasi 
matematis siswa berdasarkan indikator komunikasi matematis.  
3) Lembar Validasi  
Lembar validasi digunakan untuk memperoleh informasi dari validator 
tentang kevalidan media pembelajaran scrapbook  ditinjau dari segi materi 












Tabel 3. 3 Kisi-kisi Validasi Media 
No Aspek yang 
dinilai 
Indikator 
1. Tampilan 1. Kejelasan gambar 
  2. Warna tulisan 
  3. Kesesuaian Background 
  4. Teks 
  5. Ukuran Ketas 
  6. Hiasan 
2. Menarik 7. Warna pada media 
  8. Isi materi 
  9. Pemilihan kalimat 
  10. Teknik scrapbook 
  11. Kemenarikan media 
3. Interaktif dan  12. Bahasa yang digunakan 
 Komunikatif 13. Komunikatif 
  14. Penggunaan media 
 
Tabel 3. 4 Kisi-kisi Validasi Materi 
No Aspek yang 
dinilai 
Indikator 
1. Materi 1. Kesesuaian materi 
  2. Kejelasan Materi 
  3. Sistematika Materi 
  4. Penyajian soal 
2. Evaluasi 5. Ketepatan pemilihan soal 
  6. Kejelasan soal 
  7. Kebenaran soal  
8. Kesesuaian soal  
  9. Soal dapat meningkatkan 
kemampuan siswa 
 
4) Angket Respon Siswa 
Lembar angket respon siswa digunakan untuk mengukur keefektifan media 
scrapbook dalam pembelajaran. Angket ini diisi oleh siswa setelah 
pembelajaran menggunakan media scrapbook selesai. Berikut kisi-kisi 







Tabel 3. 5 Kisi-kisi Angket Respon Siswa 
No Aspek yang dinilai Indikator 
1 Ketertarikan Ketertarikan pada Media 
  Tampilan media 
  Bentuk media 
2 Kesenangan Semangat siswa 
  Kesenangan siswa menggunakan media 
  Keinginan memiliki media 
  Minat siswa memiliki media 
3 Kejelasan materi Media membantu siswa dalam belajar 
  Kejelasan materi/soal dalam media 
 
3.6 Teknik Analisis Data 
Ali (2013) menyebutkan bahwa analisis data merupakan kegiatan penting 
dalam penelitian setelah data didapat dari responden atau sumber data lain yang 
sudah terkumpul. Hal tersebut bertujuan untuk mengintepretasikan hasil penelitian 
dengan mudah untuk dipahami oleh pembaca. Data penelitian yang diperoleh 
kemudiian dianalisis. 
1. Analisis Data Kualitatif 
Data kualitatif merupakan data berupa deskripsi kata-kata. data ini 
diperoleh pada saat wawancara dan observasi. Analisis  data menggunakan 
model Miles, dan Huberman meliputi reduksi data, penyajian data, serta 
penarikan kesimpulan (Sugiyono, 2013) 
Tahap reduksi data didapat dari hasil wawancara dan observasi 
sebelum penelitian dan hasil observasi media. Reduksi data dilakukan untuk 
membuang data yang tidak diperlukan atau meminimalisir data yang 
terkumpul untuk memudahkan penelti menjawab rumusan masalah yang 
telah ditentukan. Tahap berikutnya yakni tahap penyajian data, berupa 





deskripsi dan uraian dalam menyajikannya. Tahap terakhir yakni 
kesimpulan berdasarkan temuan yang didapat.  
2. Analisis data kuantitatif 
Analisis data kuantitatif digunakan untuk menganalisis data yang 
diperoleh dari validasi media dan materi, angket respon siswa, dan tes siswa. 
Data yang didapatkan dari angket dianalisis untuk mengetahui kevalidan 
media pembelajaran scrapbook. Sedangkan data yang didapat dari angket 
respon siswa, dan tes dianalisis untuk mengetahui keefektifan media 
pembelajaran scrapbook. 
a) Kevalidan 
Validasi yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan skala 
likert. Penggunaan skala likert dikarenakan agar memudahkan validator 
dan proses analisis data,skala likert cocok digunakan untuk mengetahui 
pendapat, sikap, dan persepsi seseorang. Skala likert yang digunakan 
terdiri dari lima kategori, yaitu : 5 : sangat setuju, 4 : setuju, 3 : cukup 
setuju, 2 : kurang setuju, 1 : sangat kurang setuju.  
Menurut Sugiyono (2013) langkah-langkah yang harus dilakukan 
pada saat analisis data hasil angket validasi media dan materi adalah 
sebagai berikut. 
a. Merekapitulasi hasil angket yang dilakukan oleh validator 












P : Persentase skor 
∑S : Jumlah skor yang diperoleh 
N : Total skor maksimal 
Berdasarkan persentase yang diperoleh, penentuan tingkat kevalidan 
media pembelajaran scrapbook sebagai berikut 
 
Tabel 3. 6 Kriteria Validasi Media 
No Rentang skor Kriteria 
1 𝑝 ≥ 82 Sangat valid 
2 66 ≤ 𝑝 < 81 valid 
3 50 ≤ 𝑝 < 65 Cukup valid 
4 34 ≤ 𝑝 < 5𝑘49 Kurang valid 
5 𝑝 ≤ 33 Sangat kurang valid 
 
Tabel 3. 7 Kriteria Validasi Materi 
No Rentang skor Kriteria 
1 𝑝 ≥ 82 Sangat valid 
2 65 ≤ 𝑝 < 82 valid 
3 50 ≤ 𝑝 < 65 Cukup valid 
4 33 ≤ 𝑝 < 50 Kurang valid 
5 𝑝 ≤ 33 Sangat kurang valid 
 
b) Keefektifan 
Hasil angket respon siswa digunakan untuk mengetahui tingkat 
keefektifan media scrapbook.  Penggunaan skala likert serta penyataaan 
positif dan negatif sebagai berikut. 
Tabel 3. 8 Skala Likert Angket Respon Siswa 
Pernyataan positif Pernyataan negatif 
5 = Sangat setuju 
4 = setuju 
3 = Cukup setuju 
2 = Kurang setuju 
1 = Sangat kurang setuju 
1 = Sangat setuju 
2 = setuju 
3 = Cukup setuju 
4 = Kurang setuju 








Tabel 3. 9 Kriteria Validasi Materi 
No Rentang skor Kriteria 
1 𝑝 ≥ 82 Sangat efektif 
2 65 ≤ 𝑝 < 82 efektif 
3 50 ≤ 𝑝 < 65 Cukup efektif 
4 33 ≤ 𝑝 < 50 Kurang efektif 
5 𝑝 ≤ 33 Sangat kurang efektif 
 
Analisis data angket respon siswa 
a. Merekapitulasi hasil angket 






P : Persentase skor 
∑S : Jumlah skor yang diperoleh 
N : Total skor maksimal 
 
Hasil tes siswa digunakan untuk mengetahui tingkat kevalidan dan 
keefektifan media pembelajaran scrapbook dalam meningkatkan 
komunikasi matematis siswa. Kategori komunikasi matematis 𝑥 ≥ 80 
kategori tinggi,  50 < 𝑥 ≤ 79 kategori sedang,  20 < 𝑥 ≤ 49 kategori 
rendah. Penulis menggunakan indikator yang dikemukakan oleh menurut 
Sugiarto & Budiarto (2014). Siswa mampu menulisakan dan 
menyampaikan secara akurat, lengkap, dan lancar. (1) Hal-hal yang 
diketahui dan ditanya, (2) gambar/sketsa, (3) syarat atau rumus, (4) 






Tabel 3. 10 Skala Likert Aspek Komunikasi Matematis 
Keakuratan Kelengkapan Kelancaran 
5 = Sangat akurat 
4 = Akurat 
3 = Cukup akurat 
2 = Kurang akurat 
1 = Sangat kurang 
akurat 
5 = Sangat lengkap 
4 = lengkap 
3 = Cukup lengkap 
2 = Kurang lengkap 
1 = Sangat kurang 
lengkap 
 
5 = Sangat lancar 
4 = lancar 
3 = Cukup lancar 
2 = Kurang lancar 
1 = Sangat kurang  
lancar 
 
Perhitungan skor instrumen 
P =
Skor komunikasi lisan + 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑘𝑜𝑚𝑢𝑛𝑖𝑘𝑎𝑠𝑖 𝑛𝑜𝑛 𝑙𝑖𝑠𝑎𝑛
2
 










P : Persentase skor 
∑S : Jumlah skor yang diperoleh 
N : Total skor maksimal 
 
Angket respon siswa digunakan untuk mengetahui keefektifan 
media scrapbook dalam pembelajaran. Kategori keefektifan media 
scrapbook  melalui angket respon siswa sebagai berikut.  
 
Tabel 3. 11 Kategori Keefektifan Media Scrapbook 
No Rentang skor Kriteria 
1 𝑝 ≥ 85 Sangat efektif 
2 70≤ 𝑝 <85 efektif 
3 55 ≤ 𝑝 < 70 Cukup efektif 
4 35 ≤ 𝑝 < 55 Kurang efektif 







P : Persentase skor 
∑S : Jumlah skor yang diperoleh 
N : Total skor maksimal 
